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ABSTRAK

Persentase bayi berat lahir rendah (BBLR) di Jawa Tengah pada tahun 2020 sebesar
10,45 persen, sedangkan untuk Kabupaten Sragen sendiri pada tahun 2020 sebesar
9,2 persen. meningkat bila dibandingkan dengan persentase tahun 2019. Upaya
yang dapat dilakukan dalammengoptimalkan berat badan pada bayi di samping
nutrisi yang diberikan oleh ibu, ada cara lain yaitu adanya rangsangan stimulus pada
bayi yang biasa dikenal dengan pijat bayi. Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan di wilayah Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen Jawa Tengah
terdapat beberapa bayi yang mengalami penurunan berat badan pada 1 bulan
pertama kelahirannya dengan berbagai faktor penyebab.Untuk mengatasi hal
tersubut diperlukan adanya rangsangan pijat bayi untuk bayi dalam meningkatkan
berat badannya. Untuk mengetahui pengaruh pijat bayi terhadap peingkatan berat
badan bayi usia 3-6 bulan di wilayah Kabupaten Sragen Jawa Tengah tahun
2022.Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen kuantitatif
(eksperimen semu) dengan rancangan non equivalen kontrol group. Eksperimen ini
dilakukan pada bayi usia 3-6 bulan yang berada di wilayah kecamatan kedawung
kabupaten sragen jawa tengah. Sampel dibagi menjadi dua kelompok vyaitu
kelompok intervensi 20 dan kelompok kontrol 20. Dari hasil penelitian data
demografi responden didapat rata-rata beratbadan responden sebelum dan sesudah
dipijat yaitu sebelum dipijat pada kelompok intervensi adalah 6.882 gr dan
mengalami kenaikan berat badan setelah dipijat dengan rata-rata 7.378 gr
sedangkan pada kelompok kontrol rata-rata berat badan sebelum dipijat adalah
6.602 gr dan setelah dipijat mengalami kenaikan berat badan rata-rata 6.914 gr.
Hasil uji paired-t test diperoleh nilai p=0,000, secara statistik nilai p=0,000 < atau
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan ada pengaruh pijat bayi
terhadap peningkatan berat badan bayi di wilayahah kecamatan kedawung
kabupaten Sragen.

Kata Kunci : Pijat Bayi, Peningkatan Berat Badan.

ABSTRACT

Influence of Infant Massage on The Growth (Weight) of Infants Aged 3-6 Months in
The Region of kedawung District, Sragen Regency, Central Java, in 2022

The percentage of low birth weight babies (LBW) in Central Java in 2020 was 10.45
percent, while for the Sragen district itself in 2020 it was 9.2 percent. increased
when compared to the percentage in 2019. Effortscan be made to optimize the
baby's weight in addition to the nutrition providedby the mother and one way is the
need for stimulation or commonly known as baby massage. Based on a preliminary
study conducted in the Kedawung District, Sragen Regency, Central Java, there
were several babies who experienced weight loss. To determine the effect of baby
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massage on the growth (weight) of infants aged 3-6 months in Sragen Regency,
Central Java in 2022. This study aims to determine the effect of baby massage on
the growth (weight) of infants aged 3-6 months in Sragen Regency, Central Javain
2022.The research method used for this proposal is a quasi-quantitative experiment
(quasi-experimental) with a non-equivalent control groupdesign.This experiment
was carried out on infants aged 3-6 months in the Kedawungsub- district, Sragen
district, Central Java. The sample was divided into two groups, namely the
intervention group 20 and the control group 20. From the results of research,
demographic data of respondents, the average body weight of respondents before
and after massage, namely before massage in the intervention group was 6.882 g
and experiencedweight gain after massage with an average of 7.378 g, while in the
control group the average weight before massage was was 6.602 g and after a
massage experienced an average weight gain of 6.914 g. The results of the paired-
t testobtained p value = 0.000, statistically p value = 0.000 < or 0.05 then Ho is
rejected and Ha is accepted. It can be concluded that there is an effect of baby
massage on increasing infant weight in the ah district of Kedawung district,
Seragen district.

Keywords: Baby Massage, Weight Gain.

PENDAHULUAN

Menurut Riskesdas (2018)
gangguan pertumbuhan di Indonesia
berdasarkan Berat Badan/ Umur
(BB/U) yang mengalami underweight
sebesar 19,6% dimana target
Suistainable  Development Goals
(SDGs) 2015 sebesar 15,5%,
berdasarkan Tinggi Badan/ Umur
(TB/U) yang mengalami stunting
(pendek)  sebesar 29,9%  dan
berdasarkan Berat Badan/Tinggi
Badan (BB/TB) yang sangat kurus
sebesar 10,2% dan gemuk sebesar
8%. Salah satu indikator yang dapat
digunakan sebagai tolok  ukur
kesehatan bayi adalah dengan
mengetahui berat bayi yang baru
lahir. Berat badan bayi dikatakan
normal bila berada di kisaran 2.500-
4.000 gram pada bayi yang lahir cukup
umur (usia kehamilan 37-40 minggu).
Pada umumnya, bayi yang dilahirkan
prematur atau kurang dari 37 minggu
usia kandungan memiliki berat lahir
yang lebih rendah dari bayi normal
(BBLR). Bayi baru lahir dengan berat
kurang dari 2,5 kg memiliki risiko

kematian 20 kali lebih tinggi jika
dibandingkan dengan bayi normal.
Bayi dengan BBLR memiliki peluang
untuk mengalami berat lahir bayi juga
ditentukan oleh beberapafaktor yang
pada umumnya berkaitan dengan
kesehatan ibu saat hamil.
Pertumbuhan  janin di  dalam
kandungan ibu dan pola makan ibu
saat hamil sampai melahirkan sangat
mempengaruhi berat badan bayi pada
saat lahir. Hampir seluruh perempuan
Jawa Tengah melahirkan bayi dengan
berat 2,5 kg ke atas. Sementara itu, 1
dari 10 perempuan Jawa Tengah,
pernah melahirkan dengan berat
badan bayi di bawah 2,5 kg, baik di
perkotaan maupun perdesaan 9,2%.
Persentase bayi berat lahir rendah
(BBLR) di Jawa Tengah pada tahun
2020 sebesar 10,45%, sedangkan
untuk Kabupaten Sragen sendiri pada
tahun 2020 sebesar 9,2% meningkat
bila dibandingkan dengan persentase
tahun 2019  (Profil Kesehatan
Provinsi JawaTengah, 2020). Upaya
yang dapat dilakukan  dalam
mengoptimalkan berat badan pada
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bayidi samping nutrisi yang diberikan
oleh ibu dan salah satu cara lain perlu
adanya rangsangan stimulus atau
yang biasa di kenal dengan pijat bayi.
Pijat merupakan salah satu metode
pengobatan tertua di dunia. Pijat
meliputi seni perawatan kesehatan
dan pengobatan yang mampu
melemaskan sendi yang terlalu kaku
dan menyatukan organ tubuh dengan
berupa sentuhan. Dengan adanya
sentuhan pemijatan terhadap jaringan
otot  peredaran  darah, dapat
meningkatkan jaringan otot ataupun
posisi otot dapat dipulihkan dan
diperbaik sehingga
dapatmeningkatkan fungsi-fungsi
organ tubuh dengan sebaik-baiknya
(Roesli, 2016).

Pijatan atau sentuhan kepada
bayi memberikan manfaat vyaitu
membuat bayi merasa tenang,
meningkatkan kualitas tidur bayi,
mengajari bayi sejak dini mengenai
bagian tubuh danmerangsang nafsu
makan bayi (Julianti, 2018). Salah
satu manfaat dari pemijatan bayi yaitu
merangsang nafsu makan bayi.
dengan dilakukan pemijatan bayi
merangsang aktivitas nervus vagus, di
mana saraf ini (sarafotak ke-10) yang
akan  menyebabkan peningkatan
kadar enzim penyerapangastrin dan
insulin, sehingga penyerapan
makanan akan lebih baik serta
meningkatkan persitaltik usus dan
pengosongan lambung meningkat
yang dapat merangsang nafsu makan
bayi (Roesli, 2016). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pijat bayi terhadap pertumbuhan berat
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badan bayi usia 3-6 bulan di wilayah
Kabupaten Sragen Jawa Tengan
tahun 2021

METODE

Metode  penelitian  yang
digunakan adalah quasi eksperimen
kuantitatif (eksperimen semu) dengan
rancangan non equivalen kontrol
group. Eksperimen ini dilakukan pada
bayi usia 3-6 bulan yang berada di
wilayah kecamatan kedawung
kabupaten sragen jawa tengah.
Sampel dibagi menjadi dua kelompok
yaitu kelompok intervensi 20 yang
dilakukan pemijatan sebanyak 2 kali
dengan lama pemijatan 15 menit dan
kelompok kontrol 20 yang tidak
dilakukan pemijatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil ~ analisis  univariat
Distribusi ~ Frekuensi ~ Responden
berdasarkan kenaikan berat badan
dapat diketahui dari 40 responden
sebagian besar responden mengalami
kenaikan berat badan sebanyak 19
(95%) pada kelompok case. Pada
kelompok kontrol sebagian besar
responden tidak ada kenaikan berat
badan sebanyak 9 atau sebesar 40%.

Bayi yang dilakukan
pemijatan rutin akan lebih cepat
peningakatan berat badannya, hal ini
sesuai dengan penelitian sebelumnya
yang telahdilakukan oleh Dewi yang
menyatakan bahwa pijat bayi dapat
meningkatkan berat badan bayi lebih
banyak dibanding tidak dipijat (Dewi,
et. al., 2011).
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Tabel kenaikan berat badan

Paired Samples
Test
Pawred Differences

95% 95% T daf Sig. (2
Confidence Confidence tasled)

S, | Intervalofthe | Interval of
Em | Difference the
o | (lower) Difference

(upper

Sud Me

BB 31175 | 394.006 6229 | 43775 18574
S 8

esudah

Hasil analisis bivariat berdasarkan kelompok control adalah sebagai berikut.

N | Pemberian Pemberian
Pijat Pijat
Bayi Bayi
Sebelum Sesuda
h
20| Ya 6.882 gr 7.378
gr
20| Tidak 6.602 gr 6.914
ar

Pengaruh Pijat Bayi Terhadap
Kenaikan Berat Badan Sebelum dan
Sesudah Pemijatan di  Wilayah
kecamatan kedawung kabupaten

statistik nilai p=0,000 < atau 0,05
maka ada pengaruh pijat bayi terhadap
peningkatan berat badan bayi di
wilayah kecamatan kedawung

Seragen, berdasarkan kelompok case
sebagai berikut:

Berdasarakan  tabel diatas
diketahui bahwa terdapat perbedaan
berat badan bayi sebelum dipijat dan
sesudah dipijat. Hasil uji paired-t test

Kabupaten Sragen.

Berdasarkan hasil uji statistik
diperoleh hasil bahwa ada perbedaan
yang signifikan pada kenaikan berat
ssbadan bayi sebelum dan sesudah
dilakukan pemijatan pada kelompok

diperoleh nilai  p=0,000, secara intervensi dan kelompok kontrol.

Kenaikan BB Kasus Control
Frekuensi % Frekuensi %
Naik 19 95% 5 25%
Tetap 0 0% 3 15%
Tidak Naik 1 5% 9 45%
Turun 0 0% 3 15%
Total 20 100% 20 100%

Data yang diperoleh pada
tabel 5 yang menunjukan bahwa
responden yang terbagi dalam
kelompok eksperimen yakni yang
diberikan pijat bayi terdapat 28

responden yang mengalami kenaikan
berat badan yang terdiri dari 19 bayi
intervensi dan 9 bayi control.
Kenaikan berat badan pada
bayi dipengaruhi oleh pemberian pijat
bayi yang diberikan secara kontiniu.
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Pada dasarnya bayi yang dipijat akan
mengalami kenaikan kadar enzim
penyerapan dan insulin sehingga
penyerapan terhadap sari makanan
pun menjadi lebih baik. Hasilnya,
bayi menjadi cepat lapar dan karena
itu lebih sering menyusu sehingga
meningkatkan produksi ASI,
sedangkan berat badan yang tidak
naikbisa disebabkan oleh Nutrisi yang
di peroleh, anak sakit, (Suparyanto
2011). Pemijatan akan meningkatkan
mekanisme penyerapan makanan oleh
nervus vagus sehingga nafsu makan
bayijuga akan meningkat yang dapat
secara langsung meningkatkan berat
badan bayi (Syaukani, 2015).

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian
terdapat pengaruh pijat bayi tehadap
pertumbuhan bayi usia 3-6 bulan di
wilayah ~ kecamatan  kedawung
kabupaten Sragen dimana adanya
perubahan peningkatan berat badan
bayi setelah dilakukan pemijatan dan
ada perubahan peningkatan berat
badan bayi, bayi yang dilakukan
intervensi meningkat sebnayak 19
orang dengan rata2 berat badan
sebelum dilakukan pijat adalah
6882,50 dan setelah dilakukan pijat
menjadi 7378,50. Saran agar Teknik
pemijatan bayi ini dapat digunakan
untuk meningkatkan berat badanbayi
melalui pemberian teknik pemijatan,
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